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Abstrak:

Bencana alam merupakan kejadian yang sangat potensial untuk terjadi di hampir seluruh
wilayah Indonesia. Setiap terjadi sebuah bencana selalu membawa kesedihan bagi para
korban dan keluarga korban, menyebabkan kerugian dan terdampak pada kegiatan sosial,
ekonomi, budaya, lingkungan serta menghambat kemajuan bagi penghidupan rakyat. Untuk
itu, perlu adanya upaya yang sistematik, terukur, terencana dan berkelanjutan dalam
pengurangan resiko, pencegahan dan penanganan bencana. Satu-satunya cara yang dapat
kita persiapkan untuk adalah dengan mempelajari dan menyusun strategi bertahan hidup
dalam keluarga dan dan masyarakat jika terjadi bencana. Artikel ini membahas tentang
peran guru dalam mendidik anak-anak tentang kesiapsiagaan bencana dengan
memanfaatkan pendidikan dan portal Web untuk pendidikan bencana. Seperangkat rencana
pembelajaran untuk SD, SMP, dan SMA, berdasarkan Standar Geografi Nasional,
menjelaskan tentang integrasi kesiapsiagaan bencana dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah studi pustaka yang mengkaji suatu masalah yang berkaitan
dengan berbagai teori relevan yang terdapat dalam referensi ilmiah berupa jurnal, buku,
media cetak dan elektronik kemudian data akan dianalisis dengan metode deskriptif.
Pendidikan mitigasi bencana perlu diperkenalkan di tingkat sekolah di Indonesia. Sebagai
salah satu upaya mempersiapkan masyarakat Indonesia kesiapsiagaan bencana. Pendidikan
mitigasi bencana harus dimasukkan dalam kurikulum pendidikan terutama pada mata
pelajaran yang memiliki keterkaitan tentang kebencanaan.

Kata Kunci : bencana alam, pendidikan kebencanaan, pendidikan geografi.

PENDAHULUAN Samudera Pasifik.

Bencana yang terjadi di Indonesia

Australia, dan

Pertemuan  tiga lempeng  tersebut

sebagian besar berkaitan dengan proses
geologi seperti gempa bumi dan aktivitas
gunung berapi, dan juga proses hidro-
meteorologi (hydrometeorological) seperti
kekeringan, kebakaran, longsor, abrasi,
erosi, angin topan, banjir, dan lain
sebagainya (Chang et al., 2012). Bencana
geologi disebabkan oleh letak Indonesia
pada pertemuan tiga lempeng tektonik

antara lain; Lempeng Eurasia, Indo-

menyebabkan Indonesia rawan bencana
gempa bumi dan letusan gunung api. Oleh
sebab itu, Indonesia termasuk bagian dari
Ring of Fire (Pambudi, 2018; Reid, 2015).
Wilayah Indonesia yang 70%-nya berupa
lautan menyebabkan Indonesia rawan
bencana tsunami yang disebabkan oleh
aktivitas  tektonik  maupun  vulkanik
(Kusumastanto, 2014; Pramana, 2015;

Sutowijoyo, 2005).
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Bencana terjadi secara tak terduga.
Bencana yang disebabkan oleh alam
maupun manusia, menyebabkan tingginya
angka kematian maupun kerusakan pada
properti  dan infrastruktur. Peristiwa
bencana yang ada di Indonesia tidak hanya
sebagai fenomena tetapi juga untuk
menjadikan ~ pembelajaran  anak-anak
sekolah tentang bencana, sehingga mereka
lebih siap jika terjadi bencana di sekitar
rumah maupun di lokasi yang jauh. Untuk
meminimalkan resiko atau kerugian bagi
manusia, perlu pengetahuan, pemahaman,
kesiapsiagaan keterampilan untuk
mencegah, mendeteksi dan mengantisipasi
secara lebih dini tentang berbagai macam
bencana khususnya di tempat-tempat yang
rawan terhadap bencana alam (Febriansyah
et al., 2020).

Berdasarkan  peristiwa  Tsunami
tahun 2004, membuat kegiatan kelas di
seluruh Amerika Serikat dan luar negeri
mempelajari tentang keadaan darurat,
kehancuran, dan korban bencana dari
gambar dan grafik. Para guru perlu
mengambil langkah yang tepat dalam
memberikan informasi tentang bencana ke
dalam mata pelajaran (Fuhrmann et al.,
2008). Sementara itu, konferensi sedunia
tentang peredaman bencana (World
Conference on Disaster Reduction) pada
18-22 Januari 2005 di Kobe, Jepang

melahirkan lima prioritas kegiatan terkait
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dengan peredaman bencana (2005-2015),
yaitu; Pertama, Memastikan bahwa
pengurangan risiko bencana (PRB)
ditempatkan sebagai prioritas nasional dan
lokal dengan dasar institusional yang kuat
dalam pelaksanaannya. Kedua,
Mengidentifikasi, = mengevaluasi, dan
memonitor risiko-risiko bencana dan
meningkatkan pemanfaatan peringatan
dini. Ketiga, Menggunakan pengetahuan,
inovasi, dan pendidikan untuk membangun
suatu budaya aman dan ketahanan pada
semua tingkatan. Keempat, Mengurangi
faktor-faktor risiko dasar, dan Kelima,
Memperkuat ~ Kkesiapsiagaan  terhadap
bencana dengan respon yang efektif pada
semua tingkatan (Sperling & Szekely,
2005).

Indonesia sebagai negara yang rawan
bencana  telah  meratifikasi  Hyogo
Framework for Action tersebut dalam
berbagai kebijakannya diantaranya melalui
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007
tentang Penanggulangan Bencana (UUPB),
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun
2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana (Djalante &
Thomalla, 2012), dan Peraturan Kepala
Badan Nasional Penanggulangan Bencana
No 1 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum
Desa/Kelurahan

Kebijakan juga dilakukan di ranah

Tangguh Bencana.

pendidikan karena bencana menyangkut
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kemanusiaan. Kebijakan tersebut dikenal
dengan Pengarusutamaan Resiko Bencana
di Sekolah (2010) (Rubaidi, 2018).

Artikel ini memberikan pendekatan
dalam  pengintegrasian  pembelajaran
tentang bencana dalam pendidikan dengan
memberikan contoh rencana pembelajaran
(RPP) tentang bencana alam berdasarkan
pengetahuan Geografi. Para siswa perlu
memahami tentang cara menghadapi
bencana yang dapat terjadi kapan saja.
Pengetahuan geografi memiliki peran
penting dalam membentuk kesiapsiagaan
siswa (SD, SMP, SMA) dalam
menghadapi bencana, khususnya dalam
penerapan pembelajaran mitigasi bencana.
Kajian mitigasi bencana akan mempelajari
bagaimana potensi bencana di suatu
daerah, bagaimana menangani dan
menanggulanginya. Siswa yang
memperoleh pembelajaran mitigasi
bencana tentunya memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang kesiapsiagaan
menghadapi bencana dibandingkan dengan
siswa yang tidak menguasai mitigasi

bencana.

KAJIAN LITERATUR

Konsep Pendidikan Kebencanaan
Pendidikan merupakan suatu hal

yang bernilai yang ditransmisikan secara

sengaja dengan cara yang dapat diterima

secara moral. Pengetahuan dan
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pengalaman mengenai kebencanaan adalah
suatu nilai yang berharga dan wajib
diberikan  kepada masyarakat yang
membutuhkan (Barrow & Woods, 2006).
Pendidikan menjadi salah satu metode
yang paling efektif untuk meningkatkan
kesadaran risiko bencana di masyarakat
rentan dan merupakan cara tercepat untuk
menghasilkan  hasil yang memuaskan
dalam mitigasi risiko bencana (Hamid,
2020).

Konsep pendidikan kebencanaan
dimulai dengan memberikan pengetahuan
kKhusus terkait bencana yang ada di
lingkungannya, masyarakat diberikan
bekal pengalaman dan pemahaman terkait
bencana yang sering terjadi di sekitarnya.
Pendidikan Pengurangan Risiko Bencana
(PRB) merupakan sebuah kegiatan jangka
panjang dan bagian dari pembangunan
berkelanjutan. Pendidikan Pencegahan dan
Pengurangan Risiko Bencana dirancang
untuk membangun budaya aman dan
masyarakat yang tangguh (Suharwoto et
al., 2015). Pendidikan kebencanaan
meliputi pendidikan kesiapsiagaan,
pendidikan mitigasi bencana, pendidikan
tanggap darurat bencana, pendidikan
pemulihan akibat bencana, dan kegiatan
pasca terjadi bencana. Pendidikan bencana
tindakan

berupaya meningkatkan

perlindungan, dengan menyajikan
informasi tentang bahaya dan risiko yang
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ditimbulkannya. Jika direncanakan dengan
efektif dan diterapkan dengan baik, pada
akhirnya, orang akan terbiasa dengan
praktik keselamatan dalam segala bentuk
tindakan terkait kebencanaan (Setyowati,
2019).

Pendidikan kebencanaan merupakan
aspek fundamental bangsa Indonesia untuk
membangun moral agar  mampu
menjunjung tinggi nilai etika lingkungan,
serta mau bertindak dan berpartisipasi
dalam penanggulangan bencana. Mengacu
pada konsep pendidikan yang
dikemukakan olen The Ministry of
Education (2003) bahwa pendidikan
kebencanaan tidak boleh terlepas dari
empat konsep kunci pendekatan, yaitu (1)
Saling ketergantungan (Interdependency)
(2) Keberlanjutan (Sustainability) (3)
Keanekaragaman (Diversity) (4) Tanggung
jawab personal dan sosial aksi (Personal
And Social Responsibility For Action)
(Indiyanto &  Kuswanjono, 2012).
Keempat kunci tersebut menyatakan
bahwa ketika membahas lingkungan
kehidupan, harus berpijak pada basis
ekosentris, yang menjunjung tinggi nilai
interdependensi, yaitu nilai ekologis yang
menyatakan bahawa mahluk hidup dan
benda-benda abiotis lainnya saling terkait
satu sama lain (Setyowati, 2019).

Konsep pendidikan kebencanaan

merupakan proses pendidikan tentang
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hubungan manusia dengan alam dan
lingkungan  binaan, termasuk tata
hubungan manusia dengan dinamika alam,
pencemaran, alokasi pengurasan sumber
daya alam, pelestarian alam, transportasi,

teknologi perencanaan kota dan pedesaan.

Sasaran pendidikan kebencanaan
berdasarkan Resolusi Belgrade
International Conference On

Environmental Education (Soetaryono,
1999) antara lain: 1) Kesadaran, membantu
individu  maupun  kelompok  untuk
memiliki kesadaran dan kepekaan terhadap
lingkungan berikut permasalahan yang
terkait; 2) Pengetahuan, membantu
individu atau kelompok sosial memiliki
pemahanam terhadap lingkungan secara
total, permasalahan yang terkait serta
kehadiran, manusia yang menyandang
peran dan tanggung jawab penting di
dalamnya; 3) Sikap, membantu individu
atau kelompok sosial memiliki nilai-nilai
sosial, rasa kepedulian, yang kuat terhadap
lingkungannya, serta motivasi untuk
berperan aktif dalam upaya perlindungan
dan pengembangan lingkungan; 4)
Ketrampilan, membantu individu atau
kelompok sosial mengevaluasi
persyaratan-persyaratan lingkungan
dengan program pendidikan dari segi
ekologi, politik, ekonomi, sosial, estetika
dan pendidikan; 5) Peran serta, membantu
individu atau kelompok sosial untuk dapat
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mengembangkan rasa tanggung jawab, dan
urgensi terhadap suatu permasalahan
lingkungan sehingga dapat mengambil
tindakan relevan untuk pemecahannya
(Atchia, 2005).

Pendidikan

disaster education seperti di Jepang

kebencanaan atau

menurut Heru Sesetyo (dalam Purwantoro,
2011), bertujuan untuk: 1. Memberi
informasi kepada  siswa  tentang
pengetahuan yang benar  mengenai
bencana. 2. Memberi pemahaman tentang
perlindungan  secara  sistematis. 3.
Membekali siswa melalui practical training
yaitu bagaimana melindungi dirinya dan
bagaimana mereka bisa  merespons
bencana tersebut secara cepat dan tepat .
Pentingnya pemahaman  tentang
bencana untuk masa sekarang hingga masa
depan (Pahleviannur, 2019) menunjukkan
bahwa manusia dalam usaha
menyelamatkan diri dari ancaman bencana
harus dilakukan secara bersinambungan,
dengan jaminan estafet antar generasi yang
dapat dipertanggung jawabkan. Dengan
demikian, fondasi awal pendidikan
kebencanaan sejak dini menjadi bekal
menuju masyarakat yang sadar akan
bencana dari masa ke masa. Dengan
mengacu kepada pendidikan lingkungan
maka pendidikan kebencanaan termasuk

long life education (Soetaryono, 1999).
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Berfikir Spasial dalam Pendidikan Siaga
Bencana

Kesiapsiagaan menghadapi bencana
tidak hanya membutuhkan keterampilan
organisasi, tetapi juga pemikiran spasial
dan kemampuan membuat keputusan.
Tujuan penting dari RPP kesiapsiagaan
bencana adalah memungkinkan anak
sekolah untuk belajar tentang konsep
ruang yang perlu mereka gunakan saat
menghadapi situasi bencana. Mengajarkan
berfikir spasial dan literasi spasial kepada
anak-anak  di  sekolah  merupakan
komponen penting dalam kesiapsiagaan
bencana (Kastolani & Mainaki, 2018), hal
ini dikarenakan permasalahan utamanya
adalah ~ keberagaman  ruang  yang
berpengaruh pada keberagaman bencana.
Dengan demikian, kecerdasan esensial
ditekankan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah kecerdasan spasial.

Kecerdasan  spasial mencakup
kemampuan berpikir dalam gambar, serta
kemampuan untuk menyerap, mengubah,
dan menciptakan kembali berbagai macam
aspek dunia visual-spasial  penting
dikembangkan agar peserta didik memiliki
kepekaan tajam terhadap detail visual dan
membuat sketsa ide secara jelas, serta
dengan mudah menyesuaikan orientasi
dalam ruang tiga dimensi (Armstrong,
2002). Menurut Gardner dalam (Rosidah,
2014; Saputro, 2020), kecerdasan spasial
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merupakan kemampuan peserta didik
untuk melihat secara rinci gambaran visual
yang terdapat di ruang hidup tempat
mereka berada, dan juga kemampuan
untuk memandingkan persamaan dan
perbedaan karakteristik atau kondisi ruang
yang satu dengan ruang yang lain. Dengan
kemampuan ini peserta didik akan
memiliki persepsi dan perspektif yang
besar di dalam melihat persamaan dan
perbedaan fenomena ruang Indonesia.
Orientasi  intelegensi  spasial ~ dalam
pendidikan adalah untuk mengarahkan
peserta didik agar memiliki kemampuan
yang komprehensif untuk berpikir secara
keruangan (Christiawan, 2014).

Berpikir spasial menggambarkan
proses mental yang memungkinkan
manusia memanipulasi informasi secara
efektif untuk menciptakan konsep, terlibat
dalam pemecahan masalah dan penalaran,
dan pengambilan keputusan. Kebanyakan
tugas membutuhkan bentuk pemikiran
yang berbeda, vyaitu pemikiran logis,
matematis, visual, atau verbal.
Mempersiapkan diri dan terlibat terhadap
bencana menggabungkan berbagai bentuk
pemikiran dan keterampilan pengetahuan
yang ada. Pemikiran spasial dapat
dianggap sebagai komponen utama dalam
mengembangkan strategi bertahan hidup
selama bencana. Committee on the Support

for Thinking Spatially (2006) menjelaskan
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tiga elemen kunci dalam berfikir spasial
(Ridha et al., 2019; Tomaszewski et al.,
2020):

1. Konsep ruang: Manusia harus
memiliki pemahaman yang baik
tentang ruang dan arah sekitarnya:
titik, luas, dan objek geografi adalah
fitur penting untuk menciptakan
konsep spasial. Arah utara ada
dimana? Kemana tujuan jalan itu? Di
manakah batas alam atau
Apakah

menyediakan tempat

administratif? bangunan
tersebut
berlindung?

2. Mengetahui representasi ruang: Peta
dan representasi spasial lainnya
memberikan representasi dua atau tiga
dimensi tentang suatu area tertentu.
Manusia harus dapat menghubungkan
representasi peta dengan dunia nyata.
Gradasi warna di peta membantu
siswa belajar tentang lingkungan: Di
mana zona panasnya? Seberapa jauh
daerah yang tergenang banjir? Berapa
banyak hujan yang akan turun dalam
beberapa hari mendatang?

3. Mengetahui tentang proses penalaran:
Mengetahui  tentang ruang dan
representasi spasial harus mengarah
pada pemecahan masalah spasial
dengan menggunakan berbagai

keterampilan kognitif dan

pengetahuan. Bagaimana cara
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menentukan rute evakuasi terbaik
selama ada banjir/gempa bumi?

Bagaimana saya bisa mencapai tempat

yang lebih tinggi pada saat tsunami?

Di mana tempat pertemuan yang aman

dengan keluarga seandainya terjadi
kebakaran?

Kemampuan berfikir spasial
(keruangan)  mencakup  kemampuan
berpikir dalam gambar, serta kemampuan
untuk  menyerap, mengubah, dan
menciptakan kembali berbagai macam
aspek dunia visual-spasial (Saputro, 2020)
yang diperlukan  untuk  mengatasi
permasalahan keberagaman ruang yang
memicu  keberagaman  bencana  di
Indonesia. Kemampuan berfikir spasial
dalam pendidikan berorientasi pada tujuan
agar siswa: (1) mampu memahami dan
memecahkan  banyak  kasus dalam
kehidupan sehari-hari serta permasalahan
dalam lingkup lokal, regional, nasional dan
global, (2) mampu dalam bekerja-sama
dengan banyak disiplin ilmu, (3)
pembangunan dan perkembangan dari
teknologi baru dan (4) mampu memahami
proses interaksi manusia, lingkungan dan
kemasyarakatan dan mencapai geoliteracy.

Bagian ini memuat tentang kajian
literatur dari beberapa referensi atau hasil
penelitian sejenis maupun yang telah
dipublikasikan

sebelumnya,  sehingga

menunjukan  bahwa  tulisan  yang
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dikirimkan memiliki kebaharuan atau
keunikan dari penelitian-penelitian yang

sudah ada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kualitatif. ~Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka yang mengkaji suatu masalah
yang berkaitan dengan berbagai teori
relevan yang terdapat dalam referensi
ilmiah berupa jurnal, buku, media cetak
dan elektronik kemudian data akan
dianalisis dengan metode deskriptif. Data
yang dikumpulkan adalah data-data
sekunder yaitu sumber data penulisan yang
diperoleh secara tidak langsung atau
melalui media perantara. Data sekunder
berupa bukti, catatan, atau laporan (data
dokumenter), baik yang dipublikasikan
maupun tidak. Metode pengumpulan
dalam penelitian kepustakaan adalah
sebagai berikut: (1) Studi kepustakaan
yaitu dengan membaca literatur-literatur
yang berkaitan dan menunjang penelitian;
(2) Studi dokumentasi dilakukan dengan
membaca laporan penulisan sebelumnya
serta artikel-artikel yang diakses dari
internet, buku, maupun jurnal yang sesuai
dengan permasalahan. Pada metode
pengumpulan data ini, penulis hanya
mengambil data-data yang relevan dari
suatu sumber atau dokumen yang

diperlukan.
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Analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif,
yaitu data yang diperoleh kemudian
disusun sehingga mempermudah
pembahasan permasalahan. Karena titik
fokus dari penelitian ini adalah penelitian
yang berbasis pustaka, maka data yang
dikumpulkan adalah data kualitatif. Proses
analisis data yang dilakukan dalam
penelitian ini terdiri dari: (1) Pengumpulan
data (data collection); (2) Reduksi data
(data reduction); (3) Penyajian data (data
display); (4) Pemaparan dan penegasan
kesimpulan (conclusion drawing and

verification)

PEMBAHASAN
Konsep Siaga Bencana di Sekolah Dasar
Pembelajaran siaga bencana di
sekolah dasar dimasukkan dalam materi
IPS. Pada jenjang kelas 3, 4 dan 5,
dilakukan pengenalan terhadap orang-
orang atau pihak yang terlibat dalam
penanggulangan bencana di lingkungan
sekitar. Guru memberikan materi tentang
kebakaran, banjir, angin putting beliung
dan gempa bumi sebagai  dasar
pengetahuan kebencanaan (Ohnishi, 2013).
Sedangkan untuk pencegahan kecelakaan,
materi yang diberikan tentang pencegahan
kejahatan dan juga kecelakaan lalu lintas.
Materi kebencanaan disesuaikan dengan

kondisi/karakteristik wilayah di sekolah
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tersebut. Sekolah yang berada di lereng
gunung dapat memberikan pengetahuan
dasar tentang tanah longsor, sekolah yang
ada di dekat pantai memberikan
pengetahuan tentang banjir rob dan
tsunami, di wilayah sekitar gunung berapi
dikenalkan dengan aktivitas erupsi dan
gempa vulkanik. Disamping itu, guru dan
siswa sama-sama belajar untuk saling
waspada terhadap informasi tentang
bencana dalam kehidupan sehari-hari
untuk  melatih  kesadaran  tentang
kebencanaan.

Pada jenjang kelas 6, siswa diajarkan
untuk terlibat dalam pemulihan pasca
bencana. Kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan dengan melakukan simulasi
ataupun sharing pengetahuan dari kantor-
kantor pemerintahan yang telah melakukan
perencanaan pemulihan pasca bencana.
Siswa mempelajari tentang kerjasama
antar lembaga dan kerjasama antar wilayah
baik di kota besar hingga di desa.

Simulasi tanggap bencana juga
diberikan  untuk  membantu  siswa
mempelajari tentang kebutuhan apa yang
harus ada dalam persediaan darurat di
tempat pengungsian; siswa juga diajari
cara menggambar denah rumah dan
lingkungan, penyiapan P3K, makanan, dan
alat komunikasi. Siswa juga diajak untuk
mengembangkan keterampilan membaca
peta  seperti  mengidentifikasi  dan
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mendeskripsikan elemen peta, dan diajari
cara membuat peta dengan simbol dan
legenda.  Sementara  itu, rencana
pembelajaran secara langsung membahas
tentang potensi bencana, alat dan
persediaan darurat merupakan tindakan
pencegahan yang penting untuk persiapan
berbagai jenis keadaan darurat lainnya
seperti  banjir, kebakaran, dan angin
putting beliung.

Pengetahuan tentang cuaca juga
diberikan kepada siswa karena cuaca dapat
berubah kapan saja. Cuaca dapat sangat
menyenangkan atau bahkan  sangat
berbahaya tergantung pada besarnya dan
interaksi sejumlah faktor seperti suhu,
kelembaban, angin, dan tekanan udara.
Pengetahuan tentang Angin, Hujan dan Air
yang mengalir diberikan kepada siswa
dengan latar belakang tentang faktor-faktor
yang menyebabkan terjadinya cuaca
ekstrim. Konsep terjadinya angin dan
hujan  diajarkan  dengan  melakukan
pengamatan langsung sehingga
pemahaman siswa tentang hal-hal/situasi
yang dapat membahayakan seperti angin
dan hujan. Dari sini menjadi siswa lebih
siap jika terjadi bencana alam. Di dalam
RPP, pembelajaran kebencanaan bertujuan
agar siswa dapat :

1. Mendeskripsikan karakteristik cuaca

yang berkaitan dengan bencana alam
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dan menjelaskan bagaimana angin dan
hujan dapat menimbulkan bencana;

2. Mengidentifikasi jenis bencana alam
yang mungkin terjadi di wilayahnya;
dan

3. Menganalisis sebaran potensi bencana
alam.

Media yang dapat dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran antara lain,
sumber berbasis Web dari BMKG dan
BNPB, peta konsep, uraian singkat tentang
bahaya angin dan hujan, dan perencanaan
tentang keamanan (safe plans) jika terjadi

bencana.

Konsep Siaga Bencana di SMP

Pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP), pada mata pelajaran IPA dan IPS
tentang topik lingkungan alam, siswa
belajar tentang kenampakan geomorfologi
yang ada di wilayahnya, dan keterlibatan
dalam pengurangan bencana. Pada pokok
bahasan tentang kewilayahan, siswa
mempelajari  keunikan lingkungan alam
yang sangat mempengaruhi industri lokal.
Keterlibatan dalam pencegahan bencana
berbeda sesuai dengan karektistik masing-
masing wilayah. Sebagai contoh di
wilayah Jakarta yang sering terjadi banjir.
Siswa belajar memahami dan meneliti
sejarah terjadinya banjir di Jakarta,
menjelaskan potensi banjir, dan
menganalisis cuaca dan iklim serta

topografi untuk mengetahui hubungan
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dalam pola terjadinya banjir. Siswa
diperkenalkan pada Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika (BMKG) dan
melakukan pengamatan grafik spasial
untuk memahami pola cuaca dan banjir.
Siswa memanfaatkan peta, foto udara, dan
gambar lainnya untuk praktek membuat
peta dengan data curah hujan, garis kontur,
dan wilayah potensial banjir. Selain itu,
siswa diajak untuk menganalisis tentang
usaha manusia dalam menghadapi bencana
banjir dan menggabungkan informasi
tersebut ke dalam rencana “siaga
bencana”. Masing-masing sekolah dengan
perbedaan karakteristik wilayah dan
potensi  bencana juga memberikan
pembelajaran kebencanaan yang

dimasukkan dalam rencana pembelajaran.

Konsep Siaga Bencana di SMA

Mata pelajaran Geografi di SMA
terdapat materi tentang lingkungan dan
pencegahan bencana. Siswa mempelajari
karakteristik lingkungan alam di Indonesia
dan bencana alamnya (Isnaeni, 2014).
Siswa juga memahami bahwa keterlibatan
dalam penanggulangan bencana berbasis
wilayah sangatlah penting. Siswa belajar
tentang evaluasi bahaya bencana berbasis
data. Melalui kegiatan tersebut, mereka
memperoleh kemampuan untuk melihat
bencana secara objektif. Untuk pendidikan
kebencanaan, kemampuan membaca peta

merupakan keterampilan yang penting.
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Siswa belajar membaca dan menggunakan
peta potensi bencana dan peta topografi
yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari.

Sebagian besar wilayah di Indonesia
berpotensi terjadi gempa bumi. Gempa
bumi merupakan ancaman yang signifikan
bagi manusia dan infrastruktur (Rohadi,
2015). Dalam pendidikan kebencanaan,
siswa diharapkan dapat mempelajari
tentang “Apa penyebab gempa bumi? Apa
yang dapat dilakukan seseorang untuk
mempersiapkan diri?”. Peristiwa Gempa
Bumi dapat diakses menggunakan data
spasial berbasis web dari laman BMKG
untuk mempelajari distribusi gempa bumi
di Indonesia. Pada materi-materi yang
terkait dengan gempa bumi, di dalam RPP
terdiri dari tiga pembelajaran:

1. Distribusi spasial bahaya gempa bumi
di Indonesia dan seluruh dunia;

2. Proses pergerakan lempeng bumi yang
menyebabkan gempa bumi, dan

3. Persiapan untuk menghadapi bahaya
gempa bumi.

Setiap pembelajaran dimulai dengan
aktivitas yang  menarik, kemudian
menggunakan data spasial berbasis web
untuk memperkenalkan konsep kepada
siswa. Pembelajaran  disusun  untuk
digunakan bersama. Siswa diharapkan
memahami  konsep dasar seismologi
melalui penggunaan peta dan konstruksi
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model  sesar, serta mengumpulkan
informasi tentang potensi bahaya gempa
bumi. Memahami dasar-dasar seismologi
dapat membantu siswa mendeskripsikan
bagaimana proses seismik mempengaruhi
berbagai wilayah di Indonesia dan dunia,
dan menjelaskan bagaimana peristiwa ini
mempengaruhi pola pemukiman
penduduk. Informasi yang dikumpulkan
memungkinkan siswa untuk memutuskan
apakah mereka memerlukan perencanaan
keselamatan gempa atau tidak.

Lebih dari tiga miliar penduduk,
bahkan hampir setengah dari populasi
dunia, bertempat tinggal pada jarak 125
mil dari garis pantai. Di Indonesia yang
wilayahnya kepulauan, sekitar 150 juta
orang tinggal di wilayah pesisir, juga
membuat risiko terhadap tsunami dan
pengaruh La Nina dan El Nino meningkat
seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk. Fenomena ini dapat dijadikan
bahan pembelajaran dalam kurikulum
nasional. Indonesia yang berada pada jalur
Ring of Fire serta berada di antara dua
benua dan dua samudera besar, memiliki
potensi bencana yang tinggi pula. Pada
pendidikan kebencanaan, RPP yang dibuat
oleh guru bertujuan untuk:

a. Membahas persebaran pengaruh La
Nina dan EI Nino terhadap iklim dan

bencana di Indonesia;
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b. Menyajikan kondisi lingkungan untuk
pembentukan badai tropis/ angin
putting beliung;

c. Membantu siswa menilai risiko
bencana banjir dan kekeringan; dan

d. Membantu mereka merencanakan rute
evakuasi dengan konsep utama
tentang analisis risiko, analisis spasial,

dan wilayah.

Pendidikan kebencanaan pada mata
pelajaran Geografi dan standar kurikulum
nasional seharusnya diubah. Pada tingkat
sekolah dasar (SD), tujuan pendidikan

(13

kebencanaan adalah “mengenal bencana
dan  keterlibatan dalam pencegahan
bencana”. Pada sekolah menengah pertama
(SMP), siswa mempelajari “kewilayahan
melalui  pencegahan bencana”. Pada
sekolah menengah atas (SMA), siswa
belajar tentang hubungan  manusia-
lingkungan dalam bencana alam, dan
mengasah
(Fuhrmann et al., 2008).

Untuk memulai pendidikan siaga

keterampilan pemetaan

bencana di sekolah, setiap sekolah

idealnya melakukan serangkaian proses

kegiatan:

1. Mengikuti pelatihan atau pembekalan
tentang penanggulangan bencana dan
pengurangan risiko bencana,

2. Mengenali risiko bencana di sekitar
lokasi sekolah,
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3. Merencanakan integrasi kurikulum ke
dalam Rencana Belajar Tahunan,
Bulanan, Mingguan dan Harian dan
pemantauan hasil belajar dengan cara:
mengintegrasikan materi PRB ke
dalam bahan belajar;
mengintegrasikan materi PRB ke
dalam mata pelajaran pokok dan
muatan  lokal;  mengintegrasikan
materi PRB ke dalam program
pengembangan diri,

4. Menyelenggarakan mata pelajaran
Pendidikan PRB

pendidikan kesiagaan bencana ke

Memadukan

dalam kebijakan sekolah.

Pada poin ke 3, langkah-langkah
pengintegrasian  dalam  kesiapsiagaan
menghadapi bencana ke dalam mata
pelajaran  dapat  dilakukan  melalui
identifikasi materi pembelajaran tentang
bencana dan kesiapsiagaan bencana
(Setyowati et al., 2016). Materi
pembelajaran  (instructional materials)
adalah bahan yang diperlukan untuk
pembentukan pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus dikuasai peserta
didik dalam rangka memenuhi standar
kompetensi dan kompetensi dasar yang
ditetapkan. Materi pembelajaran terdiri
dari:

1. Materi fakta, yaitu materi
pembelajaran yang berupa kenyataan

dan kebenaran, meliputi nama-nama
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obyek, peristiwa sejarah, lambang,
nama tempat, nama orang, nhama
bagian atau komponen suatu benda,
dan sebagainya;

2. Materi konsep, vyaitu  materi
pembelajaran yang berupa pengertian-
pengertian baru yang bisa timbul
sebagai hasil pemikiran, meliputi
definisi, pengertian, ciri  khusus,
hakekat, inti/ isi dan sebagainya;

3. Materi prinsip,  vaitu materi
pembelajaran yang berupa hal-hal
utama, pokok, dan memiliki posisi
terpenting, meliputi dalil, rumus,
adagium, postulat, paradigma,
teorema, serta hubungan antar konsep
yang menggambarkan implikasi sebab
akibat;

4. Materi  prosedur, vyaitu  materi

pembelajaran yang meliputi langkah-

langkah sistematis atau berurutan
dalam mengerjakan suatu aktivitas dan
kronologi suatu sistem; 5. Materi
sikap atau nilai, yaitu materi
pembelajaran yang merupakan hasil
belajar aspek afektif, misalnya nilai
kejujuran, kasih sayang, tolong-
menolong, semangat dan minat belajar

serta bekerja, dsb.

Pendidikan yang peduli dengan
pengurangan risiko bencana dilakukan
dengan memberikan pendidikan
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didasarkan pada bukti bahwa pendidikan

berkontribusi terhadap pengetahuan dan
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keterampilan ~ yang  penting  untuk

kesiapsiagaan bencana.

Pemberian Informasi

@ 28

BENTUK PENDIDIKAN MITIGASI BENCANA DALAM PEMBELAJARAN

3 (S

Praktik dan Simulasi

Akan disisipkan dalam berbagai mata
pelajaran seperti IPA, IPS, Bahasa,

Korps Sukarela Siswa (KSR)

S

Buku Panduan Praktis

matematika dan Geografi

b 4

Pramuka Ekstrakurikuler lainnya

Gambar 1. Pendidikan Mitigasi Bencana dalam Pembelajaran

KESIMPULAN

Bencana alam merupakan kejadian
yang sangat potensial untuk terjadi di
hampir  seluruh  wilayah  Indonesia.
Pengetahuan dan pengalaman mengenai
kebencanaan adalah suatu nilai yang
berharga dan wajib diberikan kepada
Pendidikan

pendidikan

masyarakat. kebencanaan

meliputi kesiapsiagaan,
pendidikan mitigasi bencana, pendidikan
tanggap darurat bencana, pendidikan
pemulihan akibat bencana, dan kegiatan
pasca terjadi bencana. Pendidikan bencana
tindakan

berupaya meningkatkan

perlindungan, dengan menyajikan
informasi tentang bahaya dan risiko yang
ditimbulkannya. Pentingnya pemahaman

tentang bencana untuk masa sekarang

hingga masa depan menunjukkan bahwa
manusia dalam usaha menyelamatkan diri
dari ancaman bencana harus dilakukan

secara bersinambungan.

Peristiwa bencana alam dapat terjadi kapan
saja. Bencana alam yang telah terjadi dapat
dimanfaatkan  sebagai  pembelajaran,
sehingga siswa-siswa harus dididik tentang
bagaimana mempersiapkan, menghadapi
dan menanggulangi bencana. Pendidikan
bencana pada dasarnya dapat
diintegrasikan di hampir semua mata
pelajaran, mulai dari geografi, sejarah,
ekonomi, kewarganegaraan, IPS, bahasa,
seni, matematika, IPA, pendidikan
jasmani, kesehatan, dan teknologi. Materi

pada pelajaran Geografi pada khususnya
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membangun dasar Yyang baik untuk

pembelajaran  tentang  kesiapsiagaan

bencana  dengan  mempertimbangkan

perspektif fisik dan spasial. Kesiapsiagaan

menghadapi  bencana  tidak  hanya

melibatkan siswa, tetapi juga seluruh
lapisan masyarakat. Oleh karena itu, para
pendidik yang memperkenalkan topik
kesiapsiagaan bencana di kelas, mereka
juga harus mempertimbangkan untuk
memberikan informasi pelajaran tambahan

kepada keluarga dan masyarakat.
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